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Abstrak

Mahasiswa tingkat akhir menghadapi transisi menuju dunia kerja yang penuh dengan ketidakpastian dan berpotensi
memunculkan kecemasan yang dapat mengganggu fungsi psikologis dan peforma individu dalam berkarir. Mahasiswa
dengan kecerdasan spiritual tinggi mampu melihat situasi dengan lebih fleksibel dan menyeluruh, sehingga ia tidak
mempersepsi tantangan sebagai ancaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris hubungan
kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 152 orang mahasiswa tingkat akhir yang terdiri
dari 18 laki-laki dan 134 perempuan serta dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan dengan Skala Kecerdasan Spiritual (69 aitem, o = 0, 971) dan Skala Kecemasan Menghadapi Dunia
Kerja (32 aitem, o. = 0, 917). Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro (r = -0,522, p < 0,001). Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Artinya, semakin tinggi kecerdasan
spiritual yang dimiliki individu, maka semakin rendah kecemasan menghadapi dunia kerja yang dirasakannya.
Temuan ini menunjukkan pentingnya pengembangan kecerdasan spiritual sebagai upaya preventif dalam mengurangi
kecemasan menjelang masuk ke dunia kerja.

Kata kunci: dewasa awal; dunia kerja; kecemasan; kecerdasan spiritual; mahasiswa tingkat akhir
Abstract

Final-year students face a transition to the workforce full of uncertainty and may cause anxiety that may interrupt
psychological functioning and one’s performance in career. Final-year students with high spiritual intelligence have
the ability to view situations in a flexible and holistic way, so they won’t perceive challenges as threats. The aim of
this study is to empirically demonstrate the relationship between spiritual intelligence and anxiety experienced by
final year students facing the workforce at the Faculty of Psychology, Diponegoro University. Total sample in the
study was 152 final-year students, consisting of 18 males and 134 females, and they were selected using simple random
sampling techniques. Data were collected using the Spiritual Intelligence Scale (69 items, a = 0.971) and the Anxiety
Facing the World of Work Scale (32 items, o= 0.917). Results of the Spearman’s Rho test show a significant negative
relationship between spiritual intelligence and anxiety in facing the world of work in final-year students at the Faculty
of Psychology, Diponegoro University (r = -0.522, p < 0.001). The results of data analysis show that there is a
significant negative relationship between spiritual intelligence and anxiety in facing the world of work. This implies
that the higher an individual’s spiritual intelligence, the lower the anxiety they feel about facing the world of work.
These findings highlight the importance of developing spiritual intelligence as a preventive measure to reduce pre-
employment anxiety.

Keywords: emerging adulthood; work-life; anxiety; spiritual intelligence; final-year students

PENDAHULUAN

Mahasiswa tingkat akhir merupakan kelompok dewasa awal dengan sejumlah tugas perkembangan
yang harus dilalui, yang mana salah satu tugas tersebut ialah terjun ke dalam dunia kerja,
menjalankan pekerjaan, serta meniti karir. Menempuh pendidikan tinggi dipilih individu untuk
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memenuhi tuntutan perkembangan zaman agar dapat bersaing di tengah masyarakat, di mana saat
ini generasi muda diharapkan mampu mengintegrasikan pengetahuan dan kemampuan serta
mengembangkan keterampilan dasar dari abad ke 21 (Ilgan dkk., 2022). Proses pendidikan
menjadi upaya individu untuk memperluas nalar dan kemampuan berfikirnya (Riya dkk., 2024),
menjadikan pendidikan penting untuk mengembangkan kemampuan serta potensi manusia secara
positif dan dengan harapan melalui pengetahuan ini dapat meningkatkan serta mengembangkan
setiap kemungkinan yang diberikan oleh Tuhan (Octaviana & Ramadhani, 2021).

Kini gelar sarjana dan menempuh pendidikan tinggi tidak menjamin mudahnya individu untuk
memasuki dunia kerja (Guo, 2023; Adianita dkk., 2024). Cheng dkk. (2022) menjelaskan
fenomena tersebut terjadi karena adanya ketiaksesuaian persepsi mengenai kesiapan kerja
(employability) antara pemerintah yang meregulasi pendidikan dengan perusahaan, di mana
pemerintah mengutamakan perkembangan serta pengakuan pengetahuan sebagai kesiapan kerja
sedangkan pencari kerja menekankan pada soft-skills dan sikap non-teknis. Secara umum,
pertumbuhan lapangan kerja dengan pertumbuhan tenaga kerja yang tidak seimbang menjadi
alasan adanya masalah pengangguran. Hasil penelitian Rayhan dan Yanto (2020) di lima negara
ASEAN menunjukkan bahwa secara umum inflasi, upah, pertumbuhan ekonomi, dan pendidikan
memiliki andil dalam tingkat pengangguran. Dalam sudut pandang lain, fenomena pengangguran
terdidik juga dilatarbelakangi oleh ketidaksiapan dan ketidaktahuan individu akan masa depan
(Carlson dalam Rahmah dkk., 2024).

Ketidakpastian merupakan hal umum yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari, dimana individu
memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyikapinya. Individu dengan kemampuan yang
rendah dalam menoleransi ketidakpastian diketahui memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami
kesehatan mental yang buruk (Carleton dkk. dalam Andrews dkk., 2023). Ketidakpastian masa
depan berpeluang menyebabkan kekhawatiran, kecemasan, bahkan disfungsi (Ayhan dkk., 2022),
di mana guncangan ketidakpastian tersebut menurunkan partisipasi angkatan kerja dan intensitas
pencarian kerja yang lebih lanjut meningkatkan jumlah pengangguran (Bilenkisi, 2024).
Mendukung hal tersebut, McGovern dkk. (2022) menyatakan bahwa kecemasan dapat dipahami
sebagai ketidakpastian yang dipelajari. Rasa takut sebagai sumber kecemasan lazim hadir pada
setiap tansisi kehidupan, termasuk dalam transisi masa pendidikan ke masa kerja. Robbins &
Wilner (dalam Puspitasari, 2022) menggambarkan kelulusan perguruan tinggi sebagai periode
pemicu kecemasan yang dipenuhi dengan perasaan tidak tenang dengan berbagai tekanan,
menyebabkan individu merasa tidak tenang, merasa tidak memiliki daya, dan tidak percaya.

Brewer (dalam Snekha & Vimala, 2024) menyampaikan bahwa otak individu tidak menyukai
ketidakpastian. Mencari lowongan kerja, kebutuhan menunjukkan keterampilan pada pemberi
kerja, dan upaya memperoleh informasi terkait pekerjaan berkontribusi dalam menjadikan upaya
mencari kerja sebagai aktivitas yang membangkitkan kecemasan (Lin dalam Snekha & Vimala,
2024). Pernyataan tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara awal terhadap mahasiswa/i
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro angkatan 2021 yang menunjukkan bahwa kecemasan
dalam dunia kerja dipengaruhi oleh ketidakpastian, meskipun tracer study menunjukkan bahwa
sebagian besar (43,15%) lulusan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro tahun 2023
memperoleh pekerjaan dalam rentang waktu kurang dari tiga bulan setelah lulus, dengan rata-rata
masa tunggu lulusan adalah selama 3,16 bulan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kondisi
negara yang saat ini tidak stabil menjadi perhatian yang menimbulkan kecemasan pada
narasumber. Kondisi negara dengan berbagai dinamika yang tidak dapat diprediksi manifestasinya
menghantarkan ketidakstabilan nyata yang lebih lanjut menyebabkan narasumber mengalami
kecemasan yang berdampak pada reaksi kognitif, fisik, dan perilaku, seperti menghindar, sakit
kepala, pusing, over thinking, dan produktivitas yang terganggu.
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Kecemasan dalam menghadapi dunia kerja diartikan oleh Wijayantid dkk. (2022) sebagai perasaan
khawatir yang disebabkan oleh penilaian individu berkenaan dengan tujuannya menjajaki dunia
kerja sehingga timbul konflik dari dalam dan luar diri individu. Banyaknya tingkat pengangguran
dan persaingan yang ketat ketika menghadapi dunia kerja menjadi penyebab kecemasan bagi
mahasiswa tingkat akhir (Noviyanti, 2021). Hanim dan Ahlas (2020) menjelaskan tingginya
kecemasan menghadapi dunia kerja menunjukkan ketidakmampuan individu mengontrol perasaan
tegang dan takut, ketidakmampuan memenuhi tuntutan lingkungan, kesulitan menentukan
keputusan, serta pemikiran negatif terkait dunia kerja yang mencakup pikiran akan ketatnya
persaingan, tidak mendapat kerja, tidak bekerja sesuai minat, dan tingkat kemampuan yang rendah.
Dampak negatif kecemasan bagi individu diantaranya adalah penurunan kualitas hidup (Heng
dkk., 2022), memunculkan kekeliruan performa (Gorgulu dkk., 2019), prokrastinasi (Sari &
Hazim, 2023), hingga melukai diri sendiri (Yao dkk., 2023).

Wahyuni dkk. (dalam Nastiti, 2024) mengutarakan pentingnya efikasi diri untuk dimiliki oleh
individu, utamanya dalam menjajaki dunia kerja sehingga nantinya individu tidak akan
mempersepsi tantangan yang ditemui sebagai sebuah ancaman, yang kemudian hal ini dapat
menekan kecemasan yang mungkin berkembang. Kecemasan terjadi karena individu tidak
memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuannya dan memiliki keraguan pada minat serta
bakat saat mulai menjajaki dunia kerja, karenanya individu perlu memahami kemampuan serta
bakat untuk mengatasi kecemasan karir (Noviyanti, 2021). Individu yang memiliki tingkat efikasi
diri rendah akan memandang tugas atau masalah lebih sulit dari kondisi sebenarnya, hal tersebut
berpotensi memunculkan dampak buruk bagi psikologis yang pada akhirnya menghambat
penyelesaian tugas (Ananda & Awaluddin, 2023). Bandura dkk. (Nevid dkk., 2005) menyatakan
bahwa individu akan merasa cemas ketika berhadapan dengan tantangan penuh tekanan ketika ia
tidak mempercayai kemampuan diri yang dimiliki. Efikasi diri dan kecemasan berkaitan erat
dengan mastery experience yang mendorong individu untuk mencapai tujuannya dengan gigih
(Mousset dkk., 2024). Pengalaman yang dilalui individu membantu pembentukan makna dan
tujuan sehingga individu mampu mengembangkan pandangan yang lebih luas terhadap tantangan
yang dihadapi. Kemampuan individu untuk memperoleh dan menilai makna dikenal dengan
kecerdasan spiritual (Zohar & Marshall, 2007) dan efikasi diri diketahui menjadi salah satu
karakteristik individu dengan kecerdasan spiritual tinggi (Mangal & Mangal, 2019).

Kecerdasan spiritual membantu individu memberdayakan pemahaman akan hidup yang bersama
dengan kapasitas spiritualnya menentukan keputusan penting dalam pemecahan masalah
(Rahmanian dkk., 2018). Deraman dkk. (dalam Maharani dkk., 2024) menyampaikan bahwa
kecerdasan spiritual memberikan landasan kepada individu untuk mengatasi berbagai potensi
tingkat masalah dalam hidup secara bijak dan penuh makna. Kecerdasan spiritual memberikan rasa
optimis dan membangkitkan motivasi pada diri individu untuk menyelesaikan tugas atau tantangan
(Basuki, 2015). Selain itu, kecerdasan spiritual juga memberi ruang bagi pemenuhan diri, kepuasan
hidup, serta strategi koping positif yang mendorong tumbuhnya kesejahteraan psikologis (Anwar
& Rana, 2023). Kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai perasaan positif yang dimiliki
individu terhadap diri dan hidup yang dijalaninya, memiliki hubungan memuaskan, hidup yang
penuh tujuan, serta perasaan mampu untuk mengatasi tantangan hidup (Dhanabhakyam & Sarath,
2023). Lebih lanjut, dalam penelitian Takebayashi dkk. (2018) menyatakan bahwa dimensi
kesejahterasaan psikologis dapat dipertimbangkan untuk mencegah kecemasan.

Penelitian terkait hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja
telah dilakukan oleh Khoirunnisa pada tahun 2018 dengan jumlah subjek sampel sebanyak 27
mahasiswa. Penelitian lain oleh Abdurrouf (2023) terkait kecemasan menghadapi dunia kerja
diteliti dengan spiritualitas sebagai variabel independen. Peneliti belum menemukan penelitian
lain yang secara spesifik mengangkat topik mengenai hubungan yang terjadi di antara kecerdasan
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spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja setelah Khoirunnisa (2018). Hal tersebut
memunculkan rumusan masalah yang berusaha dijawab dalam penelitian ini, yakni “Apakah
terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro?”’. Maka, penelitian mengenai
hubungan kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja akan dilakukan pada
mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dengan jumlah subjek dan
kelompok sampel dengan latar keilmuan berbeda dari penelitian sebelumnya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris
hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dengan hipotesis penelitian yakni adanya
hubungan negatif antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan mengjadapi dunia kerja.

METODE

Mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang memenuhi
karakteristik penelitian, diantaranya merupakan mahasiswa/i program sarjana Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro, tengah mengambil mata kuliah skripsi 2, dan mahasiswa/i angkatan 2021
aktif menjadi populasi dalam penelitian ini, di mana rumusan kriteria ditetapkan berdasarkan
pertimbangan bahwa mahasiswa yang tengah mengambil mata kuliah skripsi 2 merupakan
kelompok yang paling dekat untuk memasuki dunia kerja. Berdasarkan data yang diperoleh per
tanggal 4 Maret 2025 dari bagian akademik, jumlah mahasiswa yang memenuhi karakteristik
penelitian sebanyak 248 mahasiswa yang kemudian sebanyak 152 mahasiswa dipilih menjadi
sampel melalui simple random sampling. Data dikumpulkan dengan Skala Kecerdasan Spiritual
(69 aitem, a. =0, 971) dan Skala Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja (32 aitem, a =0, 917). Data
penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode Spearman’s Rho dengan bantuan
Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) versi 29.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan skala kecemasan menghadapi dunia kerja

terdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 dan skala kecerdasan spiritual tidak
terdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,002.

Tabel 1.
Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov- p>0,05 Bentuk
Smirnov
Kecemasan 0,049 0,200 Normal
Menghadapi Dunia
Kerja
Kecerdasan Spiritual 0,093 0,002 Tidak Normal

Hasil uji linearitas menunjukkan variabel kecemasan menghadapi dunia kerja dengan variabel
kecerdasan spiritual menghasilkan nilai F sebesar 68,439 dengan nilai signifikansi <0,001. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah linear.

Tabel 2.

Uji Linearitas
Nilai F Signifikansi D Keterangan
68,493 <0,001 p <0,05 Linear
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Uji hipotesis dengan Spearman’s Rho menunjukkan variabel kecerdasan spiritual dan kecemasan
menghadapi dunia kerja memiliki angka koefisien korelasi sebesar -0,522 yang menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki hubungan cukup kuat. Nilai negatif pada angka koefisien korelasi
mengisyaratkan bahwa kedua variabel tidak searah, sehingga nilai variabel y akan turun ketika
nilai variabel x naik. Nilai signifikansi p = <0,001 membuktikan hubungan bersifat signifikan (p
< 0,05). Berdasarkan temuan tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan
menghadapi dunia kerja diterima.

Tabel 3.
Uji Hipotesis Spearman’s Rho
Kecerdasan Kecemasan
Spiritual Menghadapi Dunia
Kerja
Kecerdasan Koefisien Korelasi 1,000 -0,522
Spiritual Signifikansi <0,001
N 152 152
Kecemasan Koefisien Korelasi -0,522 1,000
Menghadapi Dunia Signifikansi <0,001
Kerja N 152 152

Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan pada variabel kecerdasan spiritual terhadap
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, diketahui bahwa tidak
terdapat mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual sangat rendah, 8§ mahasiswa dengan
kecerdasan spiritual rendah, 109 mahasiswa dengan kecerdasan spiritual tinggi, dan 35 mahasiswa
pada kategori kecerdasan spiritual sangat tinggi. Maka, dapat dinyatakan bahwa mayoritas
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang

tinggi.

Tabel 4.
Kategorisasi Kecerdasan Spiritual
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
0 8 109 35
0% 5,26% 71,71% 23,02%

Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan pada variabel kecemasan menghadapi dunia kerja
pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, diketahui bahwa
sebanyak 17 mahasiswa berada pada kategori kecemasan menghadapi dunia kerja sangat rendah,
92 mahasiswa dengan kecemasan menghadapi dunia kerja rendah, 42 mahasiswa dengan
kecemasan menghadapi dunia kerja tinggi, dan 1 mahasiswa memiliki kecemasan menghadapi
dunia kerja sangat tinggi. Maka, dapat dinyatakan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro memiliki tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja yang rendah. Hasil
ini menunjukkan perbedaan dengan narasi awal yang dapat dijelaskan melalui pendekatan yang
digunakan yakni melalui wawancara yang bersifat subjektif, dan pengambilan data penelitian
dengan alat ukur yang lebih objektif dan terstandar yang dapat menghasilkan gambaran yang
berbeda dari persepsi awal.
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Tabel S.
Kategorisasi Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
17 92 42 1
11,18% 60,52% 27,63% 0,65%

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin, baik mahasiswa laki-laki
maupun perempuan memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dan tingkat kecemasan menghadapi
dunia kerja yang rendah.

Tabel 6.
Kategorisasi Kecerdasan Spiritual dan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja
Jenis Jumlah Rata-Rata Skor Variabel
Kelompok Subjek Kecerdasan Kategori Kecemasan Kategori
Spiritual Menghadapi
Dunia Kerja
Laki-laki 18 211,44 Tinggi 67,83 Rendah
Perempuan 134 210,71 Tinggi 73,27 Rendah

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kecerdasan
spiritual sebesar 0,596 dan nilai signifikansi variabel kecemasan menghadapi dunia kerja sebesar
0,067. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh secara
signifikan baik pada variabel kecerdasan spiritual maupun kecemasan menghadapi dunia kerja
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Tabel 7.
Uji Mann Whitney
Mann Whitney Kecerdasan Asymp. Sig. (2- 0,596 Tidak ada
Spiritual tailed) perbedaan
N 152
Kecemasan Asymp. Sig. (2- 0,067 Tidak ada
Menghadapi tailed) perbedaan
Dunia Kerja N 152

Analisis data penelitian mempertegas kembali temuan Khoirunnisa pada tahun 2018 terhadap
subjek mahasiswa jurusan tasawuf psikoterapi yang menemukan hubungan tidak searah antara
kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Hasil temuan senada juga
ditemukan dalam penelitian Hamdani dkk. (2020), di mana penelitian berhasil membuktikan
adanya hubungan yang negatif antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan Karir,
mengindikasikan kemampuan individu dengan kecerdasan spiritual tinggi untuk menentukan jalan
dan tujuannya dalam hidup sehingga menghalau kecemasan dalam karir. Begitupun pada
penelitian Kaur & Behera (2019) yang membuktikan hubungan negatif kecerdasan spiritual
dengan kecemasan karyawan, menegaskan peran kecerdasan spiritual sebagai penghambat
kecemasan yang penting.

Hubungan negatif yang ditemukan antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi
dunia kerja dapat dijelaskan melalui aspek kecerdasan spiritual oleh Zohar dan Marshall (2007).
Dalam aspek pertama dikatakan seseorang dengan kecerdasan spiritual mampu bersikap secara
fleksibel sehingga menjadi adaptif terhadap masalah. Penelitian Clarke dan Kiropoulos (2021)
menemukan adanya peran mediasi fleksibilitas kognitif dan intoleransi ketidakpastian terhadap
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neurotisisme dan kecemasan secara umum. Sejalan dengan temuan tersebut, hasil penelitian
Demirtas & Yidiz (2019) menemukan bahwa fleksibilitas kognitif menjadi mediator kuat yang
mampu menjelaskan hubungan negatif antara keputusasaan dan stres yang dipersepsikan
(perceived stress), karena individu dengan fleksibilitas kognitif yang tinggi mampu berpikir
dengan lebih positif, merasa mampu mengendalikan situasi, berpikir lebih luas, dan mampu
menghasilkan solusi untuk situasi sulit. Selain ditinjau dari sudut fleksibilitas kognitif, hasil
penelitian terhadap fleksibilitas psikologis menunjukkan hubungan negatif dengan kecemasan
terhadap masa depan (Oztekind dkk., 2025) dan kekhawatiran pada subjek dewasa muda (Kalayci
& Aydin, 2024).

Individu dengan kecerdasan spiritual memiliki pemahaman mendalam mengenai motif dalam
hidup yang menghadirkan visi serta nilai untuk menjalani realitasnya. Hasil penelitian Tunc dkk.
(2023) menunjukkan hubungan negatif antara kehidupan yang diarahkan oleh nilai (value-directed
living) dengan depresi dan kecemasan. Penelitian Tunc dkk. di tahun 2024 membuktikan bahwa
tingkat depresi serta kecemasan dapat diturunkan dengan menyelaraskan kehidupan dan nilai
personal, di mana penelitian ini juga menunjukkan pentingnya peran transendensi diri terhadap
kecemasan. Tujuan hidup berperan sebagai pelindung psikologis dan mendorong peningkatan
kualitas hidup dimana individu yang memiliki kebermaknaan dalam hidupnya memiliki tujuan
yang jelas, penuh dengan harapan serta motivasi untuk mencapai tujuan tersebut, dan terlibat lebih
banyak dalam kegiatan yang memberikan makna (Barcaccia dkk., 2023).

Individu yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi ditunjukkan dengan kemampuannya
memandang situasi dengan lebih luas melalui keterkaitan antar berbagai hal, dikenal dengan
pandangan holistik yang menjadi aspek lainnya dari kecerdasan spiritual. Pandangan holistik
membantu individu untuk memahami konteks secara menyeluruh dengan utuh dan mendorong
keseimbangan. Individu yang mampu melihat situasi secara menyeluruh tidak akan menghabiskan
waktu dan tenaganya pada keadaan tidak menyenangkan, tapi juga mampu melihat sisi positif dari
situasi yang dialami. Pandangan hidup individu diketahui memiliki pengaruh terhadap kecemasan
(Ho dkk., 2018; Vogel, 2023; Cheng dkk., 2024; Vos dkk., 2025). Penelitian Vos dkk. (2025) dan
Vogel (2023) menunjukkan bagaimana ekspektasi negatif dan pola pikir negatif atau
kecenderungan individu untuk berpikir negatif menjadi faktor risiko munculnya kecemasan,
namun melalui penelitian Ho dkk. (2018) diketahui bahwa kurangnya kemampuan individu
memperhatikan hal positif memiliki pengaruh yang lebih besar pada munculnya kecemasan
dibanding ketika individu hanya terfokus pada hal negatif. Penelitian-penelitian tersebut
mengisyaratkan bagaimana peran penting dari kemampuan individu untuk berpikir secara holistik
mempengaruhi kecemasan. Di mana individu yang tidak terpaku pada permasalahan dan mampu
melihat situasi dari berbagai sisi berbeda mendapatkan gambaran lebih luas mengenai masalah
sehingga mampu menghadirkan solusi atau jalan keluar dibanding terkungkung dalam situasi yang
kurang menguntungkan. Mendukung hal tersebut, penelitian Cheng dkk. (2024) turut
menunjukkan bahwa individu dengan pandangan hidup yang positif lebih mampu
mengembangkan fleksibilitas psikologis yang juga memiliki hubungan negatif dengan kecemasan.
Keterbatasan yang ditemukan pada penelitian ini diantaranya adalah skala kecemasan menghadapi
dunia kerja yang merupakan turunan dari penggabungan gejala kecemasan oleh Nevid dkk. (2018)
dan fase siklis pekerjaan oleh Santrock (2002), dan bukannya aspek langsung dari kecemasan
menghadapi dunia kerja serta jumlah subjek yang didominasi oleh kelompok perempuan,
menghadirkan ketidakseimbangan proporsi antara subjek perempuan dengan laki-laki.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil analisis data penelitian, maka kesimpulan yang ditarik dalam penelitian ini
adalah adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan kecemasan
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menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro.
Hubungan negatif yang ditemukan mengindikasikan kondisi di mana kecemasan menghadapi
dunia kerja akan menurun seiring meningkatnya kecerdasan spiritual yang dimiliki individu,
begitupun kecemasan menghadapi dunia kerja individu akan meningkat seiring dengan
menurunnya tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki.

Implikasi penelitian ini mengisyaratkan pentingnya pengembangan kecerdasan spiritual bagi
individu, khususnya mahasiswa tingkat akhir yang akan menjajaki tugas perkembangan
selanjutnya. Kecerdasan spiritual memampukan individu untuk melihat situasi atau kondisi secara
lebih luas dan transenden, sehingga perhatian tidak hanya terfokus pada masalah atau tantangan,
namun juga pada daya yang dimiliki oleh individu untuk bisa melewatinya. Kemudian, sebagai
langkah preventif oleh instansi agar dapat memfasilitasi dan mendukung kegiatan yang menunjang
peningkatan kecerdasan spiritual sehingga kecemasan dalam menghadapi dunia kerja dapat
ditekan. Hasil penelitian ini menjadi referensi bagi penelitian mengenai kecerdasan spiritual
maupun kecemasan menghadapi dunia kerja. Dalam penelitian berikutnya, peneliti turut
menyarankan untuk melakukan eksplorasi terhadap faktor yang dapat memediasi hubungan
kecerdasan spiritual dengan kecemasan menghadapi dunia kerja maupun terhadap faktor lain yang
mempengaruhi kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir.
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